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Segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. Semoga Allah mencurahkan 
selawat, salam, dan berkah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan 
sahabat beliau semuanya. 
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Syekh Imam Muhammad bin “Abdul Wahhab—semoga Allah taala 
merahmatinya —berkata: 
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Jika ada yang bertanya, “Apa cakupan ibadah kepada Allah semata?” 


Maka, engkau jawab, “Menaati-Nya dengan mengerjakan perintah- 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.”' 
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Segala puji untuk Allah Rabb semesta alam. Semoga Allah mencurahkan 
selawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya, dan para 
sahabat beliau seluruhnya. Amabakdu, 
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Sesungguhnya Allah subhanahu wa taala telah menciptakan jin dan manusia 
untuk beribadah kepada-Nya, sebagaimana Allah taala berfirman (yang 
artinya), “Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah 
kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzariyat: 56). Bahkan Allah subhanahu wa taala telah 
menciptakan malaikat juga untuk beribadah kepada-Nya, sebagaimana Allah 
taala berfirman (yang artinya), “Dan malaikat-malaikat yang ada di dekat-Nya, 
mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak pula 
merasa letih. Mereka bertasbih malam dan siang, tidak henti-hentinya.” (OS. 
Al-Anbiya': 19-20). Ibadah diambil dari kata ta'abbud (penyembahan), yaitu 
perendahan diri. 


Ada yang berkata: tharig mu'abbad (jalan yang mudah), yaitu apabila banyak 
telapak kaki telah menginjakinya. Ini dari sisi bahasa. 
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Adapun dalam istilah syariat, para ulama memberikan arti dengan banyak 

pengertian. Pengertian pertama: Bahwa ibadah adalah puncak kecintaan 
disertai puncak ketundukan/perendahan diri. 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibnu Al-Qayyim rahimahullah dalam 
Nuniyyah, “Ibadah kepada Allah adalah puncak cinta kepadanya disertai puncak 
ketundukan hamba-Nya. Itulah dua poros. Di atas dua poros inilah ibadah terus 
beredar hingga kedua poros ini tegak. Dan sumbunya adalah agama, yaitu 
agama yang dibawa SN bukan dengan hawa nafsu dan setan.” 
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Jadi harus mengumpulkan dua perkara ini, yaitu: puncak kecintaan serta 
puncak ketundukan. Sehingga, siapa saja yang mencintai sesuatu namun tidak 
merendahkan diri kepadanya, maka hal itu bukan merupakan ibadah 
kepadanya. 
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Seperti seseorang yang mencintai istrinya dan mencintai anaknya, akan tetapi 
dia tidak merendahkan diri kepada mereka, maka cinta suami kepada istri dan 
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kepada anak-anaknya, juga cinta seorang anak kepada kedua orang tua dan 
kerabatnya, tidak dinamakan ibadah karena tidak disertai sikap perendahan 
diri. 
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Demikian pula, barang siapa yang merendahkan diri kepada sesuatu namun dia 
tidak mencintainya, maka bukan merupakan penyembahan kepadanya. Seperti 
orang yang tunduk kepada seorang penguasa yang sewenang-wenang atau 
kepada seorang yang zalim, namun dia tidak mencintainya, maka ini bukanlah 
ibadah. Ibadah itu hanya apabila terkumpul dua perkara, yaitu: puncak 
kecintaan disertai puncak ketundukan. Dan ini tidak boleh kecuali untuk Allah 
subhanahu wa taala. Ibadah dengan segala macamnya harus beredar di atas 
dua poros ini. Karena itulah Ibnu Al-Qayyim mengatakan, “Di atas kedua poros 
ini, ibadah terus beredar hingga kedua poros ini tegak.” Yakni di atas dua 
pokok: cinta dan ketundukan. 
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Seseorang yang hanya mencukupkan diri dengan rasa cinta dan ketundukan, 
tanpa melakukan apa saja yang Allah perintahkan dan tidak meninggalkan apa 
saja yang Allah larang, tidaklah dianggap orang yang beribadah kepada Allah. 
Karena puncak kecintaan dibarengi puncak ketundukan akan berkonsekuensi 
mengerjakan perintah-perintah Allah subhanahu wa taala dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Dan dengan inilah peribadahan akan terwujud. 
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Syekh Islam Ibnu Taimiyyah memberi pengertian ibadah dengan pengertian 
yang lengkap dan rinci. Beliau mengatakan, “Ibadah adalah suatu nama yang 
mencakup setiap apa yang Allah cintai dan ridai berupa amalan dan ucapan 
baik lahir maupun batin.” Semua itu adalah ibadah. Beliau memiliki sebuah 
risalah yang bagus tentang ibadah. Judulnya adalah Al-“Ubudiyyah. Beliau 
menyebutkan pengertian ibadah ini di dalamnya. Beliau juga menyebutkan 
macam-macam ibadah yang Allah taala perintahkan di dalam Alquran dan 
Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam perintahkan di dalam sunahnya. 
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Syekh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab di sini berkata, “Jika ada yang berkata,” 
yakni andai engkau ditanya. “Apa cakupan ibadah kepada Allah?” Yakni, apakah 
pengertian secara ringkas yang mencakup ibadah kepada Allah. Maka engkau 
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Jika ada yang bertanya, “Apa saja macam-macam ibadah yang hanya 
boleh untuk Allah taala?”? 


bisa katakan, “Taat kepada Allah dengan melakukan perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya.” 
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Ibadah ada banyak macam sebagaimana Syekh Islam Ibnu Taimiyyah katakan, 
“Ibadah adalah suatu nama yang mencakup setiap yang Allah cintai dan ridai 
berupa ucapan dan amalan yang lahir maupun batin.” Jadi ibadah bisa tampak 
pada anggota badan, seperti salat, puasa, jihad, amar makruf nahi mungkar, 
silaturahmi dan lain sebagainya. Ini adalah ibadah-ibadah lahiriah. 
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Maka, engkau jawab, “Termasuk jenis-jenis ibadah adalah doa”, istianah 
(meminta pertolongan)", istigasah (meminta keselamatan dari musibah 
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Adapun ibadah-ibadah batin adalah di dalam hati, di antaranya khauf (rasa 
takut), khasyyah, raghbah (rasa harap), rahbah (cemas), mahabah (cinta), 
tawakal, dan inabah (tobat). Semua ini adalah ibadah hati yang hanya diketahui 
oleh Allah subhanahu wa taala. 
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Termasuk ibadah pula adalah yang menggunakan lisan semisal zikir kepada 
Allah, tasbih, tahlil, tahmid, berdakwah kepada Allah, amar makruf nahi 
mungkar, dan mengajarkan ilmu yang bermanfaat. 
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Macam-macam ibadah ada banyak. Ibadah yang paling agung adalah doa. Allah 
azza wajalla berfirman (yang artinya), “Rabb kalian berkata: Berdoalah 
kepadaku niscaya akan Aku kabulkan doa kalian. Sesungguhnya yang 


menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, mereka akan masuk ke dalam 
neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir: 60). 
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Allah memerintahkan untuk berdoa kepada-Nya dan menamakan hal itu 
sebagai ibadah. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku,” yaitu dari berdoa kepada-Ku. 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda, “Doa adalah ibadah.” (HR. At- 
Tirmidzi nomor 2969). 
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Jadi doa adalah jenis ibadah yang paling agung. Siapa saja yang berdoa kepada 
selain Allah, di antaranya kepada orang-orang yang sudah mati, orang-orang 
yang sudah dikubur, jin, dan setan, maka dia telah berbuat syirik kepada Allah 
dengan syirik akbar. Allah taala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya 
masjid-masjid itu adalah milik Allah, maka janganlah kalian menyembah 
seorang pun di samping (menyembah) Allah.” (QS. Al-Jinn: 18). 
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Allah subhanahu wa taala berfirman (yang artinya), “Berdoalah kepada Allah 
dengan memurnikan agama untuk-Nya.” (OS. Ghafir: 14). Yaitu memurnikan 
doa untuk-Nya. Allah menamakan doa dengan agama, sebagaimana Allah 
menamakannya di ayat lain sebagai ibadah. Jadi, doa adalah agama dan doa 
adalah ibadah kepada Allah azza wajalla. Ini adalah di antara hal yang 
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menunjukkan keagungan doa dan bahwa tidak boleh berdoa kepada selain 
Allah subhanahu wa taala. Karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Allah 
adalah yang jika engkau berdoa kepada-Nya, maka Dia mampu untuk 
mengabulkan dan Dia mampu memberikan apa saja yang engkau inginkan 


kepadamu. Adapun selain Allah, maka dia tidak mampu. 
ke 
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Sebagaimana Allah taala berfirman yang artinya, “Katakanlah: Serulah mereka 
yang kalian anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat zarahpun di langit dan di bumi, dan mereka tidak 
mempunyai suatu sahampun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali- 
kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah 
berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafaat itu.” (QS. Saba`: 22-23). 


E 0320 G Gg 227 


Peri a Y o AE os AR 
do NI) godis es 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai 
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka?” (OS. Al- 
Ahaaf: 5). 
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“Jika kalian menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruan kalian.” (OS. 
Fathir: 14). Karena mereka adalah orang-orang mati atau benda-benda mati 
yang tidak bisa mendengar seruan. 


TSI ds sk l [1 £ bb] disia L pa Js) 

“Andai mereka mendengar, mereka tidak dapat mengabulkan permintaan.” 
(QS. Fathir: 14). Mereka tidak mampu untuk mengabulkan doa. 
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Karena mereka adalah orang-orang yang fakir, tidak memiliki sesuatu pun. 
“Mereka tidak memiliki seberat zarah pun di langit dan di bumi.” (QS. Saba': 
22). 
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Lalu bagaimana mereka di samping berdoa kepada Allah juga berdoa kepada 
selain Allah subhanahu wa taala?! Bahkan bagaimana doa kepada Allah 
ditinggalkan dan doa dialihkan kepada selain Allah, seperti kepada orang-orang 
mati, pepohonan, bebatuan, dan orang-orang yang sedang tidak hadir?! Di 
mana akal-akal bani Adam?! Mereka berdoa kepada orang-orang yang tidak 
mendengar. Andai mereka mendengar, mereka tidak mampu untuk 
mengabulkan doa karena mereka tidak memiliki sesuatu pun. 
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Istianah artinya meminta pertolongan dalam suatu perkara. Permintaan 
pertolongan ini ada dua bagian: 


Bagian pertama: Engkau meminta pertolongan dari siapa saja yang mampu 
untuk menolongmu. Hal ini boleh, yaitu engkau boleh meminta tolong kepada 
sesama makhluk dalam hal yang dia mampui. Allah jalla wa “ala berfirman yang 
artinya, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 
(OS. Al-Ma'idah: 2). 
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Jadi tolong-menolong antara manusia dalam hal yang mereka mampu dan 
bermanfaat adalah perkara yang baik. Apabila orang itu hidup, ada di tempat, 
dan mampu untuk membantumu, maka ini tidak mengapa. Seperti apabila 
engkau meminta orang agar membantumu dengan harta, atau menolongmu 
membawakan sesuatu, atau menolongmu membangun dinding, atau 
membantumu memanen hasil tanaman. Ini adalah perkara-perkara yang 
manusia mampu melakukannya. Tidak mengapa meminta tolong kepada 
makhluk dalam hal ini dan hal ini tidak dianggap kesyirikan. Nabi bersabda, 
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“Allah senantiasa menolong hamba selama hamba tersebut menolong 
saudaranya.” (HR. Muslim nomor 2699, Ahmad, Abu Dawud nomor 4946, At- 
Tirmidzi nomor 1425, dan Ibnu Majah nomor 225 dari hadis Abu Hurairah). 
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Bagian kedua adalah meminta pertolongan kepada selain Allah pada perkara 
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yang tidak ada yang mampu melakukannya kecuali Allah, seperti minta tolong 
untuk mendatangkan rezeki, atau minta tolong untuk memberikan anak dan 
keturunan, atau minta tolong untuk menyembuhkan orang sakit, atau selain 
itu. Ini tidak boleh diminta kecuali dari Allah. Allah taala berfirman yang artinya, 
“Hanya kepada Engkau kami beribadah dan hanya kepada Engkau kami 
meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5). 
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yang menimpa)”, menyembelih hewan kurbanf, nazar”, khauf 
(kekhawatiran)? harapan”, tawakal'?, inabah (kembali kepada Allah)", 


“Hanya kepada Engkau kami beribadah,” artinya kami tidak beribadah kepada 
selain-Mu. Karena didahulukannya ma'mul (objek) memberi faedah 
pembatasan. Kemudian Allah berfirman yang artinya, “Hanya kepada Engkau 
kami minta pertolongan.” Istianah adalah salah satu jenis ibadah, yaitu 
meminta pertolongan dari Allah taala. Dikaitkannya istianah kepada ibadah 
adalah termasuk bab pengaitan yang khusus kepada yang umum dalam rangka 
agar menjadi perhatian. Jadi istianah kepada Allah azza wajalla dalam perkara 
yang hanya dimampui oleh Allah subhanahu wa taala, seperti: menyembuhkan 
orang sakit, menurunkan hujan, mendatangkan rezeki, dan perkara lain yang 
hanya Allah mampui, maka hal ini tidak diminta kecuali dari Allah. Tidak boleh 
diminta dari orang-orang mati, kuburan, berhala, bebatuan, dan pepohonan. 
Siapa saja yang memintanya dari selain Allah, maka dia menjadi musyrik 
dengan syirik akbar yang mengeluarkan dari agama. 
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Istigasah adalah satu jenis istianah, namun lebih khusus. Istianah umum 
sedangkan istigasah khusus karena istigasah hanya dilakukan dalam perkara- 
perkara yang genting. Allah berfirman yang artinya, “(Ingatlah), ketika kalian 
memohon pertolongan kepada Rabb kalian, lalu Dia perkenankan bagi kalian.” 
(OS. Al-Anfal: 9). 
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Ayat ini tentang perang Badr ketika kaum muslimin mengalami keadaan yang 
genting. Mereka beristigasah kepada Rabb mereka. Akan tetapi istigasah lebih 
khusus daripada istianah karena istigasah hanya dilakukan dalam keadaan 
genting. Sehingga, wajib untuk memurnikan istigasah untuk Allah azza wajalla 
dan tidak boleh istigasah dengan orang-orang mati. Banyak orang yang 
mengaku muslim ketika terjatuh dalam suatu peristiwa yang genting, mereka 
beristigasah dengan orang-orang mati dan wali-wali mereka. Mereka 
meneriakkan nama-nama mereka di daratan dan lautan. Ini termasuk parahnya 
kesyirikan mereka. Mereka menjadi lebih parah syiriknya daripada musyrikin 
jaman dahulu. Karena musyrikin jaman dahulu melakukan kesyirikan dalam 
keadaan lapang saja, sedangkan ketika keadaan genting, mereka memurnikan 
doa dan istigasah kepada Allah azza wajalla. Karena mereka mengetahui bahwa 
tidak ada yang dapat menyelamatkan dari keadaan-keadaan genting tersebut 
kecuali Allah subhanahu wa taala. Adapun musyrikin zaman ini, mereka 
kebalikannya. Ketika mereka mengalami keadaan genting, mereka malah 
beristigasah dengan selain Allah dan memanggil-manggil nama-nama 
sembahan-sembahan mereka, sebagaimana hal itu telah diketahui dari mereka. 
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Penyembelihan ada dua bagian. Bagian pertama: Penyembelihan untuk makan 
daging. Ini hukumnya mubah dan bukan ibadah. Ini hanyalah penyembelihan 
untuk dimakan, jadi hukumnya mubah. Hanya saja harus menyebut nama Allah 
ketika hendak menyembelih. Allah berfirman yang artinya, “Dan janganlah 
kalian memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
Apk ai (OS. Al-An'am: 121). 
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Bagian atau jenis kedua adalah penyembelihan dalam bentuk takarub kepada 
Allah jalla wa “ala. Ini adalah salah satu jenis ibadah seperti penyembelihan 
kurban, penyembelihan hady (hewan kurban haji), dan akikah untuk anak yang 
baru lahir, ini adalah penyembelihan ibadah. Tidak boleh takarub dengannya 
kecuali kepada Allah azza wajalla. Sehingga, siapa saja yang menyembelih 
kepada selain Allah dalam bentuk takarub, maka dia menjadi seorang musyrik 
dengan kesyirikan yang besar. Allah taala berfirman yang artinya, “Katakanlah: 
sesungguhnya salatku, nusuk-ku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Rabb semesta alam.” (OS. Al-An'am: 162). Nusuk adalah penyembelihan. Dan 
Allah menyandingkannya dengan salat. 
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Allah subhanahu wa taala berfirman yang artinya, “Maka salatlah karena Rabb- 
mu dan berkurbanlah.” (QS. Al-Kautsar: 2). Allah menyandingkan kurban 
bersama salat, sehingga sebagaimana tidak boleh salat untuk selain Allah, maka 
demikian pula penyembelihan dan kurban dalam bentuk takarub, tidak boleh 
kecuali untuk Allah. Maka, siapa saja yang menyembelih dalam rangka 
mendekatkan diri kepada orang mati atau kuburan sebagaimana yang biasa 
dilakukan oleh para penyembah kubur pada hari ini, maka dia menjadi seorang 
yang musyrik dengan kesyirikan yang besar. 
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Di dalam hadis dari “Ali radhiyallahu “anhu, Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Allah melaknat siapa saja yang menyembelih untuk selain 
Allah. Allah melaknat siapa saja yang melaknat orang tuanya. Allah melaknat 
siapa saja yang melindungi orang yang berbuat dosa atau bidah dalam agama. 
Allah melaknat siapa saja yang mengubah tanda batas tanah.” (HR. Muslim 
nomor 1978 dan Ahmad nomor 855). 
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Di antara perbuatan-perbuatan yang dilaknat pelakunya ini adalah 
penyembelihan untuk selain Allah. (Dilaknat) siapa saja yang menyembelih 
untuk selain Allah, seperti: 


e seseorang yang menyembelih untuk penghuni kubur dalam rangka 
mendekatkan diri kepada mereka agar mereka dapat memenuhi 
kebutuhan dia. 


e Atau menyembelih untuk jin agar para jin tersebut tidak 
membahayakannya sebagaimana yang dilakukan sebagian orang 
ketika hendak tinggal di suatu rumah yang baru. Dia menyembelih 
untuk jin agar jin tersebut tidak dapat membahayakannya di rumah 
itu. Dia menyembelih di dekat pintu dan menyiramkan sebagian darah 
sembelihan ke dinding-dinding dalam rangka mendekatkan diri kepada 
jin. 

e Atau ketika memulai salah satu proyek seperti pabrik-pabrik, dia 
menyembelih ketika awal penggerakan mesin agar pabrik itu selamat. 


e Demikian pula ketika ada salah seorang raja atau pemimpin yang 
datang, mereka menyembelih ketika kedatangannya dan memberikan 
salam kepadanya sebagai bentuk penghormatan. Yakni 
penyembelihan penghormatan. Adapun seandainya mereka 
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menyembelih dalam rangka jamuan makanan untuknya, maka tidak 
mengapa. Ini termasuk perkara yang mubah. Akan tetapi mereka 
menyembelih dalam rangka mengagungkannya. Yaitu ketika raja atau 
pemimpin itu turun dari pesawat atau mobil, mereka menyembelih di 
bawah kendaraan atau pesawat itu dalam rangka mengagungkan 
orang yang datang itu. Ini termasuk kesyirikan karena termasuk 
bentuk penyembelihan penghormatan dan pengagungan. 
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Nazar adalah mengharuskan suatu ibadah yang tidak diharuskan oleh syariat. 
Nazar adalah salah satu jenis ibadah. Allah taala berfirman yang artinya, 
“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di 
mana-mana.” (QS. Al-Insan: 7). Allah menyanjung mereka karena mereka 
menunaikan nazar. Allah taala juga berfirman yang artinya, “Apa saja yang 
kalian nafkahkan atau apa saja yang kalian nazarkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya.” (QS. Al-Baqarah: 270). Allah menyandingkan nazar dengan 
nafkah dan sedekah, sementara nafkah dan sedekah merupakan ibadah, 
sehingga nazar pun juga ibadah. Allah subhanahu wa taala berfirman yang 
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artinya, “Dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah).” (OS. Al-Hajj: 29). Allah menyandingkan nazar dengan tawaf. Tawaf 
adalah ibadah untuk Allah azza wajalla, sehingga penunaian nazar juga ibadah. 
Ini dalam hal nazar ketaatan, yaitu seperti ketika ia bernazar bersedekah, salat, 
puasa, haji, atau umrah. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Siapa 
saja yang bernazar untuk menaati Allah, maka taatilah Allah.” (HR. Al-Bukhari 
nomor 6696 dan Ahmad nomor 24075 dari hadis “Aisyah). Adapun nazar 
kemaksiatan, maka haram menunaikannya. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, “Dan siapa saja yang bernazar untuk bermaksiat kepada-Nya, maka 
janganlah ia bermaksiat pada-Nya.” 
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Termasuk nazar kemaksiatan adalah nazar kepada kuburan. Sehingga siapa saja 

yang nazar untuk suatu kubur atau orang yang sudah mati, maka dia menjadi 

orang musyrik dengan kesyirikan akbar karena dia telah memalingkan salah 

satu jenis ibadah untuk selain Allah subhanahu wa taala. 
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Khauf (rasa takut) termasuk amalan hati. Jadi khauf adalah ibadah hati dan 
yang dimaksud adalah khauf ibadah. Yaitu rasa takut yang ada disertai 
pengagungan dan kecintaan kepada yang ditakuti. Dia mencintainya dan takut 
kepadanya. Khauf ibadah ini juga dinamakan khauf sirr. Khauf semacam ini 
tidak boleh kecuali kepada Allah azza wajalla. Sehingga orang yang takut 
kepada makhluk dengan khauf ibadah, maka sungguh dia telah berbuat syirik. 
Jika dia melakukan suatu jenis ibadah karena takut kepada makhluk, seperti 
takut dari jin lalu menyembelih untuk mereka atau takut dari orang yang sudah 
mati lalu menyembelih untuknya, maka ini adalah khauf ibadah sehingga dia 
menjadi seorang musyrik dengan kesyirikan akbar. Adapun khauf thabi'i (tabiat 
rasa takut) seperti engkau takut dari musuh, binatang buas, atau ular besar, 
maka ini adalah rasa takut yang bersifat tabiat, bukan ibadah. 
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Termasuk jenis ibadah adalah raja` (harapan) yaitu perasaan mengangankan 
kebaikan pada perkara yang hanya Allah mampui, sehingga tidak boleh engkau 
mengharap kepada selain Allah pada perkara yang hanya Allah mampui. 
Adapun harapan pada perkara umum seperti engkau berharap dari seseorang 
agar memberikan harta kepadamu atau membantumu dalam perkara yang dia 
mampu, maka harapan semacam ini bukan termasuk ibadah. 
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Engkau boleh mengatakan, “Wahai saudaraku, aku berharap engkau 
memberikan ini dan ini,” dari hal-hal yang dia mampu. Namun engkau jangan 
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berharap kepada satu makhluk pun dalam hal-hal yang hanya Allah yang 
mampu, seperti orang-orang yang berharap kepada orang-orang yang sudah 
meninggal, yang tidak hadir di tempat, atau jin. Ini adalah rasa harap ibadah, 
sehingga tidak boleh dan kakpa syirik akbar. 
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Termasuk jenis-jenis ibadah adalah tawakal. Yaitu, menyerahkan urusan 
kepada Allah subhanahu wa taala dan bersandar pada-Nya. Allah taala 
berfirman yang artinya, “Dan hanya bertawakallah kepada Allah jika kalian 
orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Maidah: 23). Dan Allah berfirman yang 
artinya, “Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya.” (OS. Hud: 123). 
Allah menyandingkan tawakal dengan ibadah. “Dan bertawakallah hanya 
kepada Allah,” ini adalah pembatasan karena didahulukannya jarr dan majrur 
dari fiil memberi faedah pembatasan. “Dan hanya kepada Allah,” artinya tidak 
kepada selain Dia. “bertawakallah, jika kalian orang-orang yang beriman.” 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Rabb mereka 
bertawakal.” (OS. Al-Anfal: 2). Yaitu: tidak kepada selain Dia. Jadi tawakal 
adalah ibadah yang tidak boleh kecuali untuk Allah. 
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Adapun mewakilkan dalam urusan yang makhluk mampu melakukannya, 
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seperti engkau mewakilkan kepada seseorang untuk membelikan suatu 
kebutuhan untukmu dan mewakilkan kepada seseorang untuk melakukan 
suatu pekerjaan, maka ini boleh. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mewakilkan kepada orang untuk membelikan sesuatu untuk beliau dan beliau 
pernah mewakilkan kepada para petugas yang menggantikan beliau dalam 
sebagian urusan. Allah taala berkata tentang orang-orang yang mendiami gua 
bahwa mereka mengatakan, “Utuslah salah seorang di antara kalian dengan 
membawa uang perak kalian ini ke kota dan hendaknya dia melihat makanan 
mana yang paling bersih lalu hendaknya dia datang membawa makanan itu 
kepada kalian. Dan hendaknya dia berlaku lemah lembut dan jangan sampai dia 
memberitahu seorang pun tentang kalian.” (QS. Al-Kahfi: 19). Ini adalah 
perbuatan mewakilkan. Jadi hukum mewakilkan adalah boleh, adapun tawakal 
khusus kepada Allah azza wajalla. 
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Inabah artinya kembali. Inabah dan tobat adalah semakna. Allah taala 
berfirman yang artinya, “Dan kembalilah kepada Rabb kalian dan berserah 
dirilah kepada-Nya.” (OS. Az-Zumar: 54). 
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mahabah (cinta), khasyyah (takut)B, raghbah (rasa harap)", rahbah 


(cemas), penyembahan”, rukuk, sujud”, khusyuk!?, perendahan diri", 


dan pengagungan yang termasuk kekhususan ilahi??.” 
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Mahabah (cinta) memiliki tempat yang agung dalam ibadah. Yaitu cinta kepada 
Allah subhanahu wa tala. Karena cinta ada dua bagian: 
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Jenis pertama adalah mahabah ibadah. Yaitu cinta yang disertai kerendahan 
dan ketundukan kepada yang dicinta dan ini tidak boleh terjadi kecuali untuk 
Allah subhanahu wa taala karena ini merupakan mahabah ibadah. 
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Adapun jenis kedua adalah mahabah yang merupakan tabiat. Seperti jika 
engkau mencintai harta, mencintai istrimu, mencintai anak-anakmu, mencintai 
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kedua orang tuamu, dan mencintai orang yang berbuat baik kepadamu. Ini 
adalah mahabah yang merupakan tabiat dan tidak terhitung sebagai ibadah 
karena mahabah ini tidak disertai dengan kerendahan dan ketundukan. 
Mahabah jenis ini hanya murni rasa cinta. Kecuali, apabila kecintaan terhadap 
semua perkara ini dikedepankan daripada kecintaan kepada Allah taala, maka 
hal ini diancam dengan ancaman yang keras, sebagaimana Allah taala 
berfirman yang artinya, “Katakanlah, jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, keluarga-keluarga, harta-harta yang kalian usahakan, 
perdagangan yang kalian khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah yang 
kalian senangi, lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya, serta jihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” (OS. 
At-Taubah: 24) 
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Jadi cinta terhadap harta, anak, negeri, dan lain-lain tidak boleh lebih 
dikedepankan daripada cinta kepada Allah. Sehingga jika cinta kepada Allah 
saling berbenturan dengan cinta kepada selain-Nya berupa harta atau anak, 
maka cinta kepada Allah harus dikedepankan. 
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Khasyyah adalah satu jenis khauf (rasa takut). Allah taala berfirman yang 
artinya, “Janganlah engkau takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.” (OS. 
Al-Bagarah: 150). Jadi takut kepada makhluk tidak boleh lebih dikedepankan 
daripada takut kepada Allah. Allah taala berfirman yang artinya, “Yaitu orang- 
orang yang menyampaikan risalah Allah dan mereka takut kepada-Nya. Dan 
mereka tidak takut kepada siapapun selain kepada Allah.” (QS. Al-Ahzab: 39). 
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Raghbah dilakukan kepada Allah jalla wa “ala, artinya adalah mengharap yang 
ada di sisi-Nya. Allah taala berfirman yang artinya, “Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berharap kepada Allah.” (OS. At-Taubah: 59). Yaitu berharap 
apa yang di sisi Allah dan bergantung kepada Allah azza wajalla. Sehingga ketika 
dia berharap apa yang di sisi Allah, hal itu akan mendorongnya untuk taat 
kepada Allah dan mengedepankan rida Allah subhanahu wa taala. 
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Demikian pula, rahbah (rasa cemas) adalah satu jenis dari khauf. Allah taala 
berfirman yang artinya, “Dan hanya kepada-Ku kalian harus takut.” (QS. Al- 
Baqarah: 40). Wajib engkau rahbah kepada Allah, khauf dari Allah, dan 
khasyyah kepada Allah. Engkau tidak boleh takut kepada makhluk-makhluk 
dengan suatu rasa takut yang menjadikan mereka pada kedudukan Allah atau 
menjadikan mereka menyamai Allah azza wajalla. Jangan engkau takut dari 
mereka sehingga menyebabkan engkau meninggalkan ketaatan kepada Allah 
karena mereka. 


y IG 2 LI 222 3 222 Sha 22237 Bira Bian 


Ag lia and yag ed Ya a Ad a alay AWI kag cadad GO 


Kai KÊN 22s 2A SUA Ni JP Do PI SG E 2 ses Be 2 


aa a La d Aib 


4 


bo 3 Pia GA 22 Banda BIR I 


SJ: ATA ISS cah Gn kay YO Jaa Sa pn danas Hg 


NA 


a25 - 





Jal 15, ois abh : a [at SE | Sesi Si PSI ANI 


565 Af 


CN dal, Has 


Ta 'alluh adalah penyembahan. Disebutkan ta alluh secara mutlak, namun yang 
diinginkan dengannya adalah mahabah dari kata al-walah, yaitu kecintaan. Ini 
hak milik Allah subhanahu wa taala. Jadi uluhiyyah (penyembahan) adalah hak 
milik Allah jalla wa “ala. Tidak boleh dijadikan sesembahan lain di samping Dia 
sehingga dicintai dan disembah di samping Allah azza wajalla. Jadi uluhiyyah 
adalah hak milik Allah. Allah berfirman yang artinya, “Dan Dialah Yang 
disembah di langit dan Yang disembah di bumi. Dan Dialah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (OS. Az-Zukhruf: 84). Yakni Allah disembah, 
diibadahi, dan dicintai oleh penduduk langit dan penduduk bumi. 
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Rukuk adalah ibadah yang tidak boleh dilakukan kecuali untuk Allah. Seorang 
manusia tidak boleh rukuk kepada seorang pun, tidak boleh menunduk kepada 
seorang pun, dan tidak boleh merunduk kepada seorang pun dalam rangka 
mengagungkannya. Jadi merunduk dalam rangka merendahkan diri dan 
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mengagungkan orang yang dirunduki adalah rukuk kepada selain Allah azza 
wajalla. Tidak boleh pula sujud kecuali kepada Allah. Tidak boleh sujud kepada 
berhala, kuburan, atau salah satu pembesar. Tidak boleh sujud kecuali kepada 
Allah subhanahu wa taala. Dahulu orang-orang Persia dan Romawi 
mengagungkan raja-raja mereka sampai-sampai sujud kepada mereka. Ketika 
Mu'adz bin Jabal radhiyallahu “anhu melihat mereka, lalu beliau datang kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam hendak sujud kepada beliau. Namun Nabi 
“alaihish shalatu was salam melarang Mu'adz dari hal itu dan beliau bersabda, 
“Andai aku boleh memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain, 
niscaya aku perintahkan seorang istri untuk sujud kepada suaminya saking 
besarnya hak suami terhadapnya.” Jadi sujud tidak boleh dilakukan kecuali 
untuk Allah azza wajalla. 
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Khusyuk termasuk amalan hati. Khusyuk adalah kehinaan yang ada di dalam 
hati dan ini tidak boleh ditujukan kecuali untuk Allah subhanahu wa taala. Jadi 
engkau tidak boleh khusyuk kepada satu makhluk pun. Engkau hanya boleh 
khusyuk kepada Sang Pencipta dalam rangka mengagungkan-Nya subhanahu 
wa taala. Engkau merendahkan diri kepada-Nya, engkau sangat butuh kepada- 
Nya, dan engkau menangis karena takut kepada-Nya subhanahu wa taala. Allah 
berfirman yang artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena 
takut akan Rabb mereka.” (OS. Al-Mu'minun: 57). 
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Tadzallul adalah ketundukan dan hal itu—sebagaimana telah disebutkan— 
merupakan salah satu rukun ibadah. Jadi ibadah berporos pada kecintaan dan 
kehinaan, rasa takut dan harap. Jadi kehinaan tidak boleh dilakukan kecuali 
untuk Allah subhanahu wa taala. Tidak boleh menghinakan diri kepada makhluk 
semisal dirimu. 
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Yaitu pengagungan yang disertai ketundukan kepada yang diagungkan dan 
mengarahkan sedikit saja dari jenis-jenis ibadah kepada yang diagungkan ini. 
Perbuatan memalingkan jenis ibadah pengagungan ini kepada selain Allah 
merupakan perbuatan kesyirikan kepada Allah azza wajalla. 
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Dalil doa” adalah firman Allah taala yang artinya, “Dan bahwa masjid- 
masjid itu adalah milik Allah, jadi janganlah kalian berdoa kepada 
sesuatupun di samping Allah.” (OS. Al-Jinn: 18)”. Dan firman Allah yang 
artinya, “Hanya bagi-Nya lah doa yang benar. Dan orang-orang yang 
berdoa kepada sesembahan selain Dia, maka sesembahan itu tidak 
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Ketika Syekh Muhammad bin “Abdul Wahhab rahimahullah telah menyebutkan 
jenis-jenis ibadah yang terpenting, beliau hendak menunjukkan dalil setiap 
jenis ibadah ini, karena ucapan tanpa dalil tidak bisa diterima terlebih ucapan 
dalam hal perkara yang agung dan penting ini, yaitu pembicaraan dalam 
masalah ibadah-ibadah. Karena ibadah merupakan perkara taugifiyyah artinya 
sedikit saja dari ibadah tidak boleh dilakukan kecuali dengan dalil. 
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Demikianlah, wajib agar masjid-masjid itu untuk Allah azza wajalla. Masjid tidak 
boleh dibangun untuk ria dan sumah. Tidak boleh dibangun di atas kuburan. 
Masjid hanya dibangun untuk ibadah kepada Allah semata tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Masjid adalah rumah-rumah Allah. Allah berfirman yang artinya, “Jadi 
janganlah kalian berdoa kepada sesuatupun di samping Allah.” (QS. Al-Jinn: 18). 
Inilah letak pendalilannya, yaitu Allah melarang di samping berdoa kepada 
Allah, juga berdoa kepada selain Dia. 


~29~ 


sanggup untuk memenuhi permintaan mereka sedikit pun, kecuali 
seperti orang yang membentangkan telapak tangannya di air agar air itu 
bisa sampai ke mulutnya dan ternyata air itu tidak bisa sampai ke 
mulutnya. Dan tidaklah doa orang-orang kafir itu kecuali sia-sia belaka.” 
(OS. Ar-Ra'd: 14)”. 
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Artinya, Allah adalah Zat yang tepat untuk menujukan doa. Adapun selain Allah, 
seperti berhala-berhala, bebatuan, kuburan, maka berdoa kepada mereka 
adalah batil karena benda-benda tersebut tidak bisa mendengar dan tidak 
mampu memperkenankan siapa saja yang berdoa kepadanya. Allah berfirman 
yang artinya, “Dan orang-orang yang berdoa kepada sesembahan selain Dia, 
maka sesembahan itu tidak sanggup untuk memenuhi permintaan mereka 
sedikit pun, kecuali seperti orang yang membentangkan telapak tangannya di 
air agar air itu bisa sampai ke mulutnya.” (QS. Ar-Ra'd: 14). Andai engkau 
datang ke tempat air di bibir sumur dalam keadaan tidak ada timba dan tali, 
lalu engkau memberi isyarat ke arah air agar naik ke mulutmu, niscaya air itu 
tidak bisa sampai kepadamu. Ini adalah permisalan orang yang berdoa kepada 
selain Allah azza wajalla karena terwujudnya kemanfaatan untuknya termasuk 
perkara yang mustahil sebagaimana kemustahilan air bisa sampai kepada orang 
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Dalil istianah adalah firman Allah taala yang artinya, “Hanya kepada-Mu 
kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan.” 
(OS. Al-Fatihah: 5)”. 
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Dalil bahwa istianah merupakan salah satu jenis ibadah adalah ayat ini, yaitu 
ayat yang artinya, “Hanya kepada Engkau kami beribadah dan hanya kepada 
Engkau kami meminta pertolongan.” (OS. Al-Fatihah: 5). Dikedepankannya 
ma'mul (obyek) dalam kalimat “Hanya kepada Engkau kami meminta 
pertolongan” dari “amil, yaitu “kami meminta pertolongan” memberi faedah 
pembatasan. Artinya, kami tidak meminta pertolongan kepada selain Engkau 
dalam perkara-perkara yang tidak ada yang mampu melakukannya kecuali 
Engkau. Kami tidak meminta pertolongan kepada patung, berhala, kuburan, 
batu, atau pohon. 
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Dalil istigasah adalah firman Allah yang artinya, “Ketika kalian 
beristigasah kepada Rabb kalian, lalu Dia memenuhi permintaan kalian.” 
(OS. Al-Anfal: 9). 


el a GEN a m AA e oxo Ng Jan Ga SA” 
Sa pak A ii KANG ga aa NG Dai 
Je a we KL Ita, Alona “il EG [a Se) tas 
Ka SI Dg Ha Ip MRI Sa g Sy A33 del 


SA [iy so) 4) Li Gal Sek bale ii 


3 A a 2 25 235 33 Wa ES z gg n 
= Sama aa SA a Gaga 24 2G 3 didi LG b 5 
2 Wd > - Si 


SI akan S6 deal Je Gaga CT e FE Li 


8 
“Buda > wga o3 3 seks 222 


aa Bh (a33 Aa HUI SK a 


Allah mengingatkan kaum mukminin dengan apa yang telah terjadi pada 
mereka di perang Badr ketika keadaan yang sangat gawat menimpa mereka. 
Lalu mereka beristigasah kepada Allah dan Allah pun memperkenankan doa 
mereka. Allah taala berfirman yang artinya, “(Ingatlah), ketika kalian memohon 
pertolongan kepada Rabb kalian, lalu Allah memperkenankan permintaan 
kalian. Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” (QS. Al-Anfal: 9). Allah 
subhanahu wa taala memperkenankan istigasah kaum mukminin dengan 
mengirim malaikat yang mengokohkan dan membantu mereka dalam 
peperangan itu. Dan Allah menyusupkan perasaan takut di hati-hati para 
musuh itu. Allah berfirman yang artinya, “(Ingatlah), ketika Rabb-mu 
mewahyukan kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka 
teguhkan (pendirian) orang-orang yang beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir.” (QS. Al-Anfal: 12). Jadi para 


SITA 


PPA ea Pad 522 2 se Dor 


5, ú Us shts Sai, ke Mo Ol Ep d da 2 JI 
JAN aka] be 


Dalil penyembelihan adalah firman Allah taala yang artinya, “Katakan, 
sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidupku, dan matiku untuk Allah 
Rabb alam semesta.” (QS. Al-An'am: 162)”. 


malaikat turun di medan tempur perang Badr bersama kaum mukminin untuk 
meneguhkan dan menguatkan hati-hati mereka: menenteramkan mereka dan 
menyusupkan perasaan takut di hati-hati musuh kaum mukminin: membantu 
kaum mukminin pada peperangan itu. Jadi yang membunuh orang-orang kafir 
adalah kaum mukminin, sedangkan para malaikat membantu, menolong, 
menguatkan, dan meneguhkan mereka. 
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Nusuk, yaitu penyembelihan, disandingkan dengan salat. Salat adalah ibadah, 
sehingga nusuk juga ibadah. Allah berfirman yang artinya, “Katakan, 
sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidupku, dan matiku untuk Allah Rabb 
alam semesta.” (OS. Al-An'am: 162). Kehidupanku dan kematianku seluruhnya 
untuk Allah subhanahu wa taala. Kemudian Allah berfirman yang artinya, 
“Tidak ada sekutu bagi-Nya.” Allah menafikan kesyirikan dalam penyembelihan 
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Dalil nazar adalah firman Allah taala yang artinya, “Mereka menunaikan 
nazar dan takut terhadap suatu hari ketika keburukan hari itu merata.” 
(OS. Al-Insan: 7)”. 


dan salat. Allah juga menafikan kesyirikan dalam hidup dan mati. Kemudian 
Allah berfirman yang artinya, “Dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku,” maksudnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berkata, “Dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku,” yaitu Allah subhanahu wa taala 
memerintahkan aku. “Dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah).” (QS. Al-An'am: 163). Yaitu yang pertama-tama tunduk dan 
melaksanakan perintah ini. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa nazar adalah ibadah yang wajib diikhlaskan untuk 
Allah. Sehingga siapa saja yang bernazar kepada selain Allah seperti kepada 
orang mati atau kuburan, maka dia menjadi musyrik. Hal ini sering terjadi pada 
orang-orang yang bernazar kepada kuburan-kuburan dan orang-orang yang 
telah mati dalam rangka mendekatkan diri kepada mereka dengan cara itu. Ini 
adalah nazar kemaksiatan dan nazar kesyirikan yang tidak boleh ditunaikan. 
Adapun siapa saja yang bernazar kepada Allah, maka dia wajib menunaikan 
karena nazar tersebut merupakan ibadah. 


ABA 


a P 26. Bow 2 220 2 PERAS 


Ya aal Lg sala S3 > da dp SA J3, 


7 
Bo BN 


[iyo ole Ji] kiwan 23 ol os, ape 


Dalil khauf adalah firman Allah taala yang artinya, “Itu hanyalah setan 
yang menakut-nakuti (kalian) dengan teman-temannya, maka janganlah 
kalian takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku jika kalian orang- 
orang yang beriman.” (OS. Ali Imran: 175)”. 
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Ketika orang-orang musyrik mengancam Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dan para sahabat beliau setelah perang Uhud dan berkata, 
“Sesungguhnya kami akan kembali kepada kalian dan kami akan menumpas 
kalian seakar-akarnya.” Maka orang-orang mukmin tidak lebih dari 
mengatakan, “Cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung.” 
(QS. Ali ‘Imran: 173). Yakni kami bersandar kepada Allah dan gertakan atau 
ancaman kalian tidak membuat kami sedih. Kami bersandar kepada Allah 
subhanahu wa taala. Kemudian Allah jalla wa ʻala berfirman yang artinya, “Itu 
hanyalah setan yang menakut-nakuti kalian dengan kawan-kawannya.” (QS. Ali 
‘Imran: 175). Upaya untuk menakut-nakuti ini hanyalah dari setan. “Menakut- 
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Dalil raja! (berharap) adalah firman Allah taala yang artinya, “Barang 
siapa yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaknya 
dia beramal dengan amalan saleh dan tidak menyekutukan sesuatupun 
dalam beribadah kepada Rabbnya.” (OS. Al-Kahfi: 110)”. 


nakuti (dengan) kawan-kawannya,” yakni menakut-nakuti kalian dengan 
kawan-kawannya. “Jadi janganlah kalian takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku jika kalian orang-orang yang beriman.” (OS. Ali Imran: 175). 
Penggalan ayat inilah yang menjadi argumen yang menunjukkan bahwa khauf 
(rasa takut) adalah salah satu jenis ibadah yang wajib mengesakan Allah 
padanya. 
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Para mufasir berkata, “Makna ayat tersebut—wallahualam—, mereka berharap 
agar dapat melihat Rabb-nya subhanahu wa taala pada hari kiamat di janah.” 
Allah berfirman yang artinya, “Hendaknya dia mengerjakan amal saleh dan 
tidak menyekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Rabb-nya.” (OS. Al- 
Kahfi: 110). Allah menjadikan raja” (rasa harap) termasuk ibadah dan 
memerintahkan agar tidak mempersekutukan selain Allah di samping Allah 
dalam ibadah tersebut. 
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Dalil tawakal adalah firman Allah taala yang artinya, “Dan kepada Allah 
sajalah, kalian bertawakal jika kalian adalah orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-Maidah: 23)”. 
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Tawakal termasuk jenis ibadah yang paling agung. Allah taala berfirman yang 
artinya, “Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya.” (OS. Hud: 123). 
“Dan kepada Allah saja, kalian bertawakal jika kalian orang-orang yang 
beriman.” (OS Al-Maidah: 23). Siapa saja yang bertawakal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupinya, “Siapa saja yang bertawakal kepada Allah, niscaya 
Dia yang akan mencukupinya.” (OS. Ath-Thalag: 3). Yakni, Allah Yang akan 
mencukupinya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada makhluk, maka 
sesungguhnya Allah akan menyerahkannya kepada makhluk yang lemah itu. 


Di dalam ayat yang dibawakan oleh penulis ini, Allah menjadikan tawakal 
sebagai sebuah syarat keabsahan iman. Jadi siapa saja yang tidak bertawakal 
kepada Allah, maka dia bukan seorang mukmin. 
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Dalil inabah adalah firman Allah taala yang artinya, “Dan kembalilah 
kalian kepada Rabb kalian dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum 
azab datang kepada kalian kemudian kalian tidak akan ditolong.” (OS. 
Az-Zumar: 54). 
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Dalil mahabah adalah firman Allah taala yang artinya, “Di antara 
manusia ada yang menjadikan selain Allah sebagai tandingan yang 
mereka mencintainya seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman mereka sangat cinta kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 165)”. 
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Nya dengan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Jadi inabah salah satu 
jenis ibadah. 
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Dalil khasyyah, “Maka janganlah kalian takut kepada manusia dan 
takutlah kepada-Ku.” (OS. Al-Maidah: 44)”. 
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Dalil raghbah dan rahbah adalah firman Allah taala yang artinya, 
“Sesungguhnya mereka bersegera dalam kebaikan dan mereka berdoa 


Firman Allah yang artinya, “Sedangkan orang-orang yang beriman, mereka 
sangat cinta kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 165). Karena mereka mencintai 
Allah semata dan di samping mencintai Allah, mereka tidak mencintai selain 
Allah. Adapun orang-orang musyrik, mereka di samping mencintai Allah, juga 
mencintai selain Dia. Karena itulah mereka menjadi orang-orang musyrik. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa khasyyah (rasa takut) adalah salah satu jenis 
ibadah dan bahwa siapa saja yang takut kepada selain Allah sehingga 
meninggalkan apa yang diwajibkan Allah kepadanya, maka dia telah berbuat 
syirik kepada Allah. 
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kepada Kami dengan perasaan harap dan cemas, serta mereka khusyuk 
kepada Kami.” (OS. Al-Anbiya: 90)”. 
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Ketika Allah telah menyebutkan di dalam surah Al-Anbiya' tentang pendirian 
para Nabi dalam ibadah dan pendirian mereka ketika ujian dan cobaan, Allah 
berfirman yang artinya, “Sesungguhnya mereka bersegera dalam berbagai 
kebaikan dan mereka berdoa kepada Kami dengan raghbah,” yakni sangat 
mengharap apa yang ada di sisi Allah. “Serta rahbah,” (OS. Al-Anbiya': 90, yakni 
takut dari hukuman-Nya. Sehingga ayat ini menunjukkan bahwa raghbah dan 
rahbah adalah dua jenis di antara sekian jenis ibadah yang wajib mengikhlaskan 
dua ibadah itu untuk Allah. Allah taala berfirman yang artinya, “Dan hanya 
kepada-Ku, kalian harus takut.” (OS. Al-Bagarah: 40). Dikedepankannya jarr dan 
majrur adalah untuk memberi faedah pembatasan. Maksudnya, kami tidak 
takut kepada selain Allah subhanahu wa taala. 
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Di dalam ayat ini ada bantahan kepada kelompok Shufiyyah (penganut Sufisme) 
yang mengatakan, “Kami tidak beribadah kepada Allah karena takut dari 
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Dalil ta'alluh (penyembahan) adalah firman Allah taala yang artinya, 
“Sembahan kalian adalah sembahan yang esa, tidak ada sesembahan 
yang berhak diibadahi kecuali Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” (OS. Al-Baqarah: 163)”. 
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neraka-Nya dan mengharap janah-Nya. Kami beribadah kepada Allah hanya 
karena kami mencintai-Nya.” Ucapan ini menyelisihi pendirian para Nabi. 
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Ilah kalian artinya sembahan kalian yang berhak diibadahi, sembahan yang esa, 
yaitu Allah subhanahu wa taala. Adapun selain Allah tidak berhak diibadahi. 
Allah berfirman yang artinya, “Yang demikian itu karena Allah Dialah (Ilah) yang 
Mahabenar. Adapun apa saja yang mereka seru selain Dia adalah batil.” (OS. Al- 
Hajj: 62). Setiap orang yang menyembah selain Allah, maka dia telah 
menjadikan yang disembah itu sebagai ilah, namun ilah yang batil. Adapun ilah 
yang benar adalah Allah subhanahu wa taala. Jadi uluhiyyah adalah hak milik 
Allah subhanahu wa taala, tidak boleh kita menjadikan selain Allah sebagai ilah. 
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Dalil rukuk dan sujud adalah firman Allah taala yang artinya, “Wahai 
orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, dan sembahlah Rabb 
kalian, serta berbuatlah kebaikan agar kalian beruntung.” (OS. Al-Hajj: 
777. 


Dalil khusyuk adalah firman Allah taala yang artinya, “Dan sesungguhnya 
di antara ahli kitab itu benar-benar ada yang beriman kepada Allah, 
beriman dengan wahyu yang diturunkan kepada kalian dan yang 
diturunkan kepada mereka. Mereka khusyuk kepada Allah dan tidak 
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Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan rukuk dan sujud. Rukuk adalah 
menundukkan kepala dan merunduk. Sujud adalah meletakkan dahi di atas 
bumi sebagai bentuk pengagungan. Ini tidak boleh dilakukan kecuali untuk 
Allah subhanahu wa taala. Tidak boleh bagi seorang pun untuk rukuk atau sujud 
kepada orang lain. Jika dia rukuk atau sujud untuk selain Allah, maka dia 
seorang musyrik. 
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menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit.” (OS. Ali Imran: 
199)”. 


Dan ayat-ayat semisal itu. 
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Sehingga, siapa saja yang memalingkan salah satu jenis ibadah ini 
kepada selain Allah taala, maka dia telah berbuat syirik kepada Allah. 


Pa é 2 23 a 


ae) b adas cêla ani ca 7 WA gA 2 AA A “al 


2 001 Se PI 


Jw an ag) SAN a aa adi akal! ai Jal sd 


Khusyuk adalah merendah dan tidak merasa tinggi. Khusyuk ini adalah satu 
jenis dari sekian jenis ibadah. Dalam ayat tersebut, ada sanjungan bagi orang- 
orang mukmin ahli kitab yang berhias dengan sifat khusyuk ini. Mereka tidak 
khusyuk kepada selain Allah subhanahu wa taala. 
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Karena semua ini termasuk jenis-jenis ibadah, maka siapa saja yang 
memalingkan satu jenis dari ibadah-ibadah tersebut, maka dia menjadi orang 
yang berbuat syirik kepada Allah di dalam ibadah kepada-Nya dengan syirik 
akbar yang tidak akan diampuni kecuali dengan tobat. Banyak orang yang 
mengaku Islam namun mereka memalingkan banyak dari jenis-jenis ibadah ini 
untuk selain Allah azza wajalla. Kita memohon penjagaan kepada Allah. Mereka 
menganggap ini bukan termasuk ibadah dan mereka ini hanyalah pemberi 
syafaat dan perantara yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah. Para 
setan dari kalangan jin dan manusia menghias-hiasi amalan ini dan mereka 
menamakan syirik dengan nama lain. Mereka menamakannya dengan 
permintaan syafaat. Mereka menamakannya dengan tawasul kepada Allah 
subhanahu wa taala. Mereka juga menamakannya dengan nama-nama selain 
itu sehingga mereka menyesatkan banyak rakyat jelata dengannya. Terlebih 
lagi mereka memberi motivasi bahwa siapa yang melakukan ini, maka akan 
memperoleh ini. Dan siapa yang tidak melakukannya akan tertimpa musibah ini 
dalam rangka menakut-nakuti mereka. Sehingga orang-orang yang tidak 
memiliki iman yang kuat menjadi terpengaruh dengan ancaman, janji, dan 
intimidasi ini. Lalu mereka pun mencoba melakukan amalan syirik ini, bisa jadi 
dengan rasa takut atau rasa harap karena pengaruh apa yang mereka dengar 
atau baca dari propaganda/ajakan untuk beribadah kepada selain Allah azza 
wajalla. Para setan dari kalangan jin dan manusia itu tidak menamakannya 
dengan kesyirikan, bahkan mereka menamakannya sebagai bagian dari inti 
tauhid. Sementara orang yang mengingkari amalan kesyirikan ini, akan mereka 
sifati bahwa dia adalah orang berpemikiran khawarij dan orang tersebut tidak 
mengerti kedudukan orang-orang saleh. 
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Mereka tidak mau memperhatikan Alguran dan Sunah karena Allah telah 
membutakan mata hati mereka sehingga mereka tidak menoleh kepada dalil- 
dalil Alguran dan Sunah. Mereka hanya menoleh kepada ucapan-ucapan syekh- 
syekh dan tokoh-tokoh mereka. Mereka berkata, “Mereka lebih mengetahui 
Alguran daripada kami dan mereka lebih mengerti Sunah daripada kami.” Ini 
dari satu E 
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Segi yang kedua, bahwa mereka mengatakan, “Siapa saja yang telah 
mengatakan: Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah, maka 
dia adalah seorang muslim dan mukmin, walaupun dia mengerjakan amalan 
apa saja. Jadi, andai dia berdoa kepada orang-orang mati, istigasah kepada 
mereka, dan menyembelih untuk mereka, selama dia mengatakan: Tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah, maka dia tetap muslim.” 
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Padahal orang yang hanya mengucapkan, “Tidak ada sesembahan yang berhak 
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diibadahi selain Allah,” secara lafal saja, namun dia malah menggugurkan 
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Jika ada yang bertanya, “Lalu apa perkara paling mulia yang Allah 
perintahkan?” 


makna dari ucapan itu, maka ini tidak memberi faedah apa-apa untuknya. Dia 
hanya mengatakan dengan lisannya saja, namun iktikad dan perbuatannya 
menyelisihinya. Sehingga ucapan “tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain Allah” tidak memberi faedah apapun baginya karena dia sendiri yang 
membatalkan dan menggugurkannya. 
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Maka engkau katakan, “Menauhidkan Allah dalam ibadah. Hal itu telah 
dijelaskan sebelumnya. Dan larangan terbesar yang Allah larang darinya 
adalah berbuat syirik kepada Allah, yaitu di samping berdoa kepada 
Allah juga berdoa kepada selain-Nya atau menujukan jenis-jenis ibadah 
yang lain kepada selain-Nya.”” 
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Perintah Allah yang paling agung adalah tauhid dan larangan Allah yang paling 
besar adalah syirik. Jadi tauhid adalah seagung-agung perkara yang 
diperintahkan, sedangkan syirik adalah perkara terbesar yang dilarang, lebih 
besar daripada meminum khamar dan lebih besar daripada membunuh jiwa 
tanpa alasan yang benar. 
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Jadi siapa saja yang memalingkan sedikit saja dari berbagai macam 
ibadah tadi untuk selain Allah taala, maka dia telah menjadikannya 
sebagai tuhan dan sesembahan dan dia telah menjadikannya sekutu di 
samping Allah. Atau dia menujukan sebagian ibadah kepada selain Allah. 
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Tauhid adalah perintah Allah yang paling agung. Lebih agung daripada salat dan 
zakat, bahkan lebih agung dari seluruh jenis ibadah. Oleh karena itulah, awal 
yang rasul dakwahkan adalah memulai dengan tauhid, syahadat bahwa tidak 
ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan syahadat bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah. Jika seseorang telah mengucapkan dua kalimat 
syahadat, maka baru engkau perintah dia untuk salat, zakat, dan haji. Adapun 
selama dia belum mengucapkan dua kalimat syahadat, maka engkau jangan 
katakan kepadanya, “Salatlah!” Karena andai dia salat, hal itu tidak berfaedah 
dan tidak diterima salatnya. Karena inilah, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda kepada Mu'adz, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum 
dari ahli kitab. Jadikanlah awal yang engkau dakwahkan kepada mereka adalah 
syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka menyambut ajakanmu itu, 
maka beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan salat lima waktu dalam sehari 
semalam kepada mereka. Jika mereka menyambut seruanmu, maka beritahu 
mereka bahwa Allah mewajibkan sedekah kepada mereka.” (HR. Al-Bukhari 
nomor 1458 dan Muslim nomor 19). Yakni zakat. Beliau tidak memerintahkan 
mereka salat dan zakat sebelum mereka bersyahadat bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Jadi, perintah Allah yang paling agung adalah tauhid karena 
tauhid adalah pokok, asas, dan fondasi agama ini. 
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Dan telah berlalu ayat-ayat yang menunjukkan bahwa ini merupakan 
kesyirikan yang telah Allah larang dan Allah ingkari terhadap orang- 
orang musyrik. Allah taala berfirman yang artinya, “Sesungguhnya Allah 
tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia dan 
Dia mengampuni dosa yang di bawah syirik bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. Barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” (OS. An-Nisa: 116). 
Allah taala berfirman yang artinya, “Siapa saja yang berbuat syirik 
kepada Allah, maka Allah haramkan baginya surga dan tempat 
kembalinya adalah neraka. Tidak ada seorang penolong pun bagi orang- 
orang yang zalim.” (OS. Al-Ma'idah: 72). Wallahualam. 
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Ayat ini sudah jelas dan ayat ini menunjukkan bahwa kesyirikan adalah dosa 
terbesar. Allah berfirman yang artinya, “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni 
dosa syirik dan Allah mengampuni dosa di bawah itu bagi siapa saja yang Dia 
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Semoga Allah mencurahkan selawat kepada Nabi kita Muhammad, 
seluruh keluarga dan sahabatnya. 


kehendaki.” (QS. An-Nisa': 48). Maka jika dosa kesyirikan tidak diampuni, 
sedangkan dosa lainnya bisa diampuni, maka ini merupakan dalil bahwa 
kesyirikan adalah dosa terbesar. Zina, pencurian, meminum khamar, memakan 
harta riba; ini semua bisa diampuni jika Allah kehendaki. Jika Allah ingin, maka 
Dia ampuni pelakunya, dan jika Dia ingin, Dia siksa mereka. Akan tetapi mereka 
tidak kekal di dalam neraka. Mereka disiksa sekadar dosa-dosa mereka, 
kemudian mereka akan keluar dari neraka karena mereka masih termasuk 
orang yang memiliki tauhid dan keimanan. Adapun dosa kesyirikan tidak 
diampuni (selama belum tobat) dan pelakunya tidak akan keluar dari neraka 
selama-lamanya. Allah berfirman yang artinya, “Demikianlah, Allah perlihatkan 
amalan-amalan mereka agar menjadi penyesalan bagi mereka dan mereka 
tidak akan keluar dari neraka.” (QS. Al-Baqarah: 167). “Sesungguhnya siapa saja 
yang berbuat syirik terhadap Allah, maka sungguh Allah haramkan janah 
baginya.” (QS. Al-Maidah: 72). 
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Semoga Allah mencurahkan selawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, 
seluruh keluarga, dan sahabatnya. 
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